
Can you recognize child 
victims of human trafficking 
among the people you help 

each day?

Health and human service providers, 
law enforcement officials, educators or 
community members can help identify 

victims of human trafficking and connect 
them with services and support to 

rebuild their lives. 

Understanding Child Victims 
of Human Trafficking
Understanding the mindset of child victims of human 
trafficking is important when trying to overcome 
common barriers to victim identification. 
Many victims may not see themselves as victims, 
know that what is being done to them is wrong, or 
seek help due to several factors including:

*  Confinement, monitored movements, use and 
threat of violence 

*  Fear, shame, self-blame, hopelessness 

*  Traumatic bonding and loyalty to the trafficker 

*  Language and social barriers 

*  Distrust of law enforcement or service providers 

*  Facilitated drug addiction and forced engagement 
in illegal activities 

*  Debt bondage 

*  Lack of awareness of available resources and legal 
protection 

*  Normalization of exploitation 

Support for Child Victims 
of Human Trafficking
If you are concerned that a child may have experienced 
forced labor or commercial sexual exploitation, call 
the National Human Trafficking Hotline at 888-373-
7888 to report a tip, access resources, and connect 
to local services.  The toll-free hotline, operated by a 
nongovernmental organization, is available 24 hours a 
day, every day of the year, in more than 200 languages.  
The hotline can connect victims to services including: 

Victims of human trafficking who are not U.S. citizens 
can receive help, including immigration assistance, to 
obtain federal and state benefits and services to the 
same extent as refugees through the U.S. Department 
of Health and Human Services (HHS).  Foreign child 
victims of trafficking may be eligible for the T visa, 
which allows them to remain in the U.S. and apply to 
adjust their status to lawful permanent resident after 
four years.  Unaccompanied trafficked children may be 
eligible for the HHS Unaccompanied Refugee Minors 
(URM) Program, which provides a comprehensive range 
of services for children and places them in culturally 
appropriate foster homes, group homes, or independent 
living arrangements, according to their needs. 

Child victims of trafficking who are U.S. citizens or 
lawful permanent residents are already eligible to 
receive public benefits and can access support through 
the child welfare system, runaway and homeless youth 
programs, and other federally-funded services.

For more information about human 
trafficking visit www.acf.hhs.gov/
endtrafficking.
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Gaining the trust of a victim of  
human trafficking is an important  
first step in providing assistance. 

• Safety planning
• Housing and shelter
• Mental health
• Specialized foster care 
• Health care 
• Case management

• Interpretation/
Translation

• Food 
• Transportation
• Education/Job training
• Legal assistance

National Human  
Trafficking Hotline:

888-373-7888
www.acf.hhs.gov/endtra�cking

  Look 
         Beneath 
  the Surface

Dapatkah Anda mengenali 
korban perdagangan manusia 

anak-anak di antara  
orang-orang yang Anda  

bantu setiap hari?

Penyedia layanan kesehatan dan 
kemanusiaan, petugas penegak 
hukum, pendidik, atau anggota 
masyarakat dapat membantu 

mengenali korban perdagangan 
manusia dan menghubungkan mereka 
dengan layanan dan dukungan untuk 
membangun kembali hidup mereka. 

Memahami Korban 
Perdagangan Manusia 
Anak-Anak
Memahami pola pikir korban perdagangan manusia 
anak-anak adalah penting saat mencoba mengatasi 
hambatan umum pada identifikasi korban. 

Banyak korban mungkin tidak melihat diri mereka 
sebagai korban, mengetahui bahwa apa yang 
dilakukan terhadap mereka itu salah, atau mencari 
bantuan karena beberapa faktor, antara lain:

*  Pengurungan, pergerakan yang diawasi, 
penggunaan dan ancaman kekerasan 

*  Takut, malu, menyalahkan diri sendiri, 
keputusasaan 

*  Ikatan traumatik dan kesetiaan kepada pelaku 
perdagangan manusia 

*  Hambatan bahasa dan sosial 

*  Ketidakpercayaan pada penegakan hukum atau 
penyedia layanan 

*  Kecanduan obat yang dimudahkan dan 
keterlibatan paksa dalam berbagai aktivitas ilegal 

*  Perbudakan utang 

*  Kurangnya kesadaran akan sumber daya dan 
perlindungan hukum yang tersedia 

*  Normalisasi eksploitasi 

Dukungan untuk Korban 
Perdagangan Manusia 
Anak-Anak
Jika Anda merasa khawatir bahwa seorang anak 
mungkin mengalami kerja paksa atau eksploitasi 
seks komersial, hubungi Saluran Siaga Perdagangan 
Manusia Nasional di nomor 888-373-7888 untuk 
melaporkan petunjuk, mengakses sumber daya, 
dan menghubungi layanan setempat.  Saluran siaga 
bebas pulsa yang dioperasikan oleh organisasi 
nonpemerintah, tersedia 24 jam, setiap hari sepanjang 
tahun, dalam lebih dari 200 bahasa.  Saluran siaga 
dapat menghubungkan korban ke layanan termasuk: 
Korban perdagangan manusia yang bukan warga 

negara AS dapat menerima bantuan, termasuk bantuan 
imigrasi, untuk mendapatkan tunjangan dan layanan dari 
pemerintah federal dan negara bagian, sejajar dengan 
pengungsi melalui Departemen Layanan Kesehatan dan 
Masyarakat Amerika Serikat (HHS/Health and Human 
Services).  Anak-anak asing korban perdagangan manusia 
dapat memenuhi syarat untuk T visa, yang memungkinkan 
mereka tetap berada di AS dan mengajukan permohonan 
untuk menyesuaikan status mereka menjadi penduduk 
permanen yang sah menurut hukum setelah empat tahun.  
Anak-anak yang diperdagangkan dan tanpa pendamping 
memenuhi syarat untuk Anak-Anak Pengungsi tanpa 
Pendamping (URM/Program Unaccompanied Refugee 
Minors) HHS, yang memberikan berbagai layanan yang 
komprehensif bagi anak-anak dan menempatkan mereka 
di keluarga asuh dengan latar budaya sesuai, rumah terapi 
bersama, atau pengaturan tempat tinggal independen, 
sesuai dengan kebutuhan mereka. 
Korban perdagangan anak-anak yang 
berkewarganegaraan AS atau merupakan penduduk 
permanen yang sah menurut hukum sudah memenuhi 
syarat untuk menerima tunjangan umum dan dapat 
mengakses dukungan melalui sistem kesejahteraan 
anak, program remaja pelarian dan tunawisma, dan 
layanan lain yang didanai pemerintah federal.

Untuk informasi lebih lanjut tentang 
perdagangan manusia, kunjungi  
www.acf.hhs.gov/endtrafficking.

DEPARTEMEN LAYANAN KESEHATAN
DAN MASYARAKAT AMERIKA SERIKAT

Administrasi untuk Anak-anak dan Keluarga

Memperoleh kepercayaan dari 
korban perdagangan manusia  

adalah langkah awal yang penting 
dalam memberikan bantuan. 

• Perencanaan 
keselamatan

• Penginapan dan 
perlindungan

• Kesehatan mental
• Pengasuhan di panti 

asuhan khusus 
• Perawatan kesehatan 

• Manajemen kasus
• Interpretasi/

Terjemahan
• Makanan 
• Transportasi
• Pendidikan/Pelatihan 

kerja
• Bantuan hukum

Saluran Siaga  
Perdagangan Manusia Nasional:

888-373-7888
www.acf.hhs.gov/endtrafficking 

  Lihatlah 
Yang 

  Tak Terlihat



H U M A N
        TRAFFICKING

It involves the exploitation of someone for the 
purpose of compelled labor or a commercial sex act 
through the use of force, fraud, or coercion. 

If a person younger than 18 is induced to engage in 
a sexual act for money or something else of value, 
it is a crime regardless of whether there is any 
force, fraud, or coercion.  Victims can be anyone 
from around the world or right next door: women 
and men, adults and children, U.S. citizens and 
noncitizens.  Some populations are at higher risk for 
human trafficking, including victims of other forms 
of violence, disconnected youth, and racial and 
ethnic minorities.

Child victims of trafficking are often exploited 
for sexual purposes, including prostitution, 
pornography and sex tourism.  They are also 
exploited for forced labor, including domestic 
servitude, factory work and farming. 

Child victims of trafficking can be 
found in:

•  Brothels, strip clubs
• Street prostitution, truck stops, online
• Illicit drug trade (couriers)
• Farms, ranches, fisheries
• Domestic service, nannies
• Manufacturing, factories 
• Construction, landscaping
• Restaurants, other food services
• Hotels, hospitality industry, tourism
• Sales crews, peddling, begging rings

Communicating with  
Child Victims of Human 
Trafficking

Human Trafficking is 
Modern-Day Slavery

Identifying Child Victims of 
Human Trafficking
Children who are victims of human trafficking may not 
disclose their trafficking situation or know that they are 
a victim of trafficking.  It is crucial for health and human 
service providers, law enforcement, educators, and 
community members to assess potential safety risks, use 
trauma-informed practices, and create a safe and non-
judgmental space to identify trafficking indicators and 
assist a potential victim.  

Human traffickers proactively target children and 
youth who have experienced other forms of abuse 
and violence, including those in the child welfare 
systems, runaway and homeless youth services, and 
unaccompanied minor programs.  Migrant workers and 
domestic workers are also at higher risk due to increased 
social and physical isolation.  By looking beneath the 
surface, picking up on the right clues and asking the 
right questions, you may discover children who are being 
exploited.  

• Children exploited for commercial sex may show 
evidence of untreated sexually transmitted diseases or 
infections.

• Forced labor may expose children to physical abuse or 
dangerous work conditions.  They may also develop 
back, vision, or respiratory problems. 

• The psychological effects of exploitation include 
helplessness, shame and humiliation, depression, 
denial and disbelief, disorientation, or anxiety disorders 
including post-traumatic stress disorder.

• Children who are victims of trafficking can also be 
identified by environmental factors, including whether 
the child lives at the workplace or with an employer, 
lives with multiple people in a cramped space, or is 
not in school, attends school sporadically, or has a 
significant gap of schooling in the U.S. 

When communicating with children who have 
been exploited, it is important to remember 
child victims may have experienced other 
forms of trauma and abuse prior to or during 
their trafficking situation.  Children may have 
normalized violence, assume what has happened 
is their fault, react with hostility, and may not 
establish trust easily.  They also may have been 
coached to answer your questions in a certain 
way.  With the guidance of a trauma-informed 
child welfare expert, asking some of the following 
questions may help you determine indicators of 
human trafficking:

• Did you ever feel pressured to do something 
you didn’t want to do? Did anyone ever promise 
or give money or anything of value to you 
or someone else in exchange for touching or 
hurting you?

• Are you in school? Are you working? Can you 
leave if you want? 

• Where do you live? Who else lives there? Are 
you scared to leave? 

• Have you or someone you know been 
threatened? 

While these questions can open conversation, it is 
vital to remember that the child should be approached 
in a manner that reflects his or her age, development, 
culture, language and what is known about the nature 
of his or her experience. It is often the case that 
children will reveal more about their experiences as 
they build trust and factors in their story may also 
change over time.  It is important not to press them to 
answer questions until they are ready.
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PERDAGANGAN
        MANUSIA

Situasi ini melibatkan eksploitasi seseorang untuk 
tujuan kerja paksa atau tindakan seks komersial 
dengan cara memaksa, menipu, atau tindakan 
kekerasan. 

Jika seseorang berusia di bawah 18 tahun dibujuk 
agar terlibat dalam tindakan seksual demi uang 
atau apa pun yang berharga, hal ini merupakan 
kejahatan terlepas dari apakah ada unsur 
pemaksaan, penipuan, atau kekerasan.  Korban 
bisa siapa saja dari seluruh dunia atau tetangga 
Anda: perempuan dan laki-laki, dewasa dan anak-
anak, warga negara atau bukan warga negara 
AS.  Beberapa populasi lebih berisiko terhadap 
perdagangan manusia, termasuk korban bentuk 
kekerasan lainnya, pengangguran, dan minoritas 
ras dan etnik.

Korban perdagangan anak-anak sering 
dieksploitasi untuk tujuan seksual, termasuk 
prostitusi, pornografi, dan wisata seks.  Anak-anak 
juga dieksploitasi untuk kerja paksa, termasuk 
sebagai pelayan rumah tangga, pekerja pabrik, 
dan perkebunan. 

Korban perdagangan anak-anak dapat 
ditemukan di:
•  Rumah bordil, klub tari telanjang
• Prostitusi jalanan, perhentian truk, online
• Perdagangan gelap obat-obatan (kurir)
• Perkebunan, peternakan, perikanan
• Layanan rumah tangga, pengasuh anak
• Pengolahan, pabrik 
• Konstruksi, aktivitas memperindah 

lingkungan
• Restoran, jasa makanan lain
• Hotel, industri perhotelan, wisata
• Kru penjualan, penjaja, pengemis pembawa 

lonceng

Berkomunikasi dengan  
Korban Perdagangan 
Manusia Anak-Anak

Perdagangan Manusia 
adalah Perbudakan Modern

Mengidentifikasi Korban  
Perdagangan Manusia  
Anak-Anak
Anak-anak yang menjadi korban perdagangan 
manusia mungkin tidak memperlihatkan situasi 
perdagangan atau mengetahui bahwa mereka adalah 
korban perdagangan.  Penting sekali bagi penyedia 
layanan kesehatan dan kemanusiaan, penegak hukum, 
pendidik, dan anggota masyarakat menilai potensi 
risiko keselamatan, menggunakan praktik berdasarkan 
informasi trauma, dan menciptakan ruang aman dan 
bebas penghakiman guna mengidentifikasi indikator 
perdagangan dan membantu calon korban.  

Pelaku perdagangan manusia secara aktif membidik 
anak-anak dan remaja yang pernah mengalami 
bentuk penganiayaan dan kekerasan lain, termasuk 
mereka yang ada dalam sistem kesejahteraan anak, 
layanan remaja pelarian dan tunawisma, dan program 
anak-anak tanpa pendamping.  Para pekerja migran 
dan pekerja rumah tangga juga lebih berisiko akibat 
peningkatan isolasi sosial dan fisik.  Dengan melihat 
yang tak terlihat, mengumpulkan petunjuk yang tepat, 
dan menanyakan pertanyaan yang tepat, Anda dapat 
menemukan anak-anak yang dieksploitasi.  

• Anak-anak yang dieksploitasi untuk seks komersial 
menunjukkan bukti penyakit atau infeksi yang 
ditularkan melalui aktivitas seksual yang tidak diobati.

• Kerja paksa dapat membuat anak-anak rentan 
mendapatkan penganiayaan fisik atau kondisi kerja 
berbahaya.  Mereka juga dapat mengalami masalah 
punggung, mata, atau pernapasan. 

• Dampak psikologis eksploitasi antara lain 
ketidakberdayaan, malu dan penghinaan, depresi, 
penolakan dan ketidakpercayaan, disorientasi, atau 
gangguan kecemasan termasuk gangguan stres 
pascatrauma.

• Anak-anak yang menjadi korban perdagangan juga 
dapat diidentifikasi berdasarkan faktor lingkungan, 
antara lain apakah si anak tinggal di tempat kerja 
atau bersama majikan, tinggal bersama banyak 
orang di ruang sempit, atau tidak bersekolah, masuk 
sekolah secara sporadis, atau memiliki kesenjangan 
pendidikan sekolah yang signifikan di AS. 

Saat berkomunikasi dengan anak-anak yang 
dieksploitasi, penting untuk diingat bahwa 
korban anak-anak mungkin mengalami bentuk 
trauma atau penganiayaan lain sebelum atau 
selama situasi perdagangan mereka.  Bagi 
anak-anak, kekerasan mungkin hal yang 
normal, menganggap apa yang terjadi adalah 
kesalahan mereka, menanggapi dengan 
permusuhan, dan tidak mudah membangun 
kepercayaan.  Mereka mungkin juga telah 
dilatih agar menjawab pertanyaan Anda 
dengan cara tertentu.  Dengan panduan ahli 
kesejahteraan anak-anak berdasarkan informasi 
trauma, mengajukan beberapa pertanyaan 
berikut dapat membantu Anda menentukan 
indikator perdagangan manusia:
• Pernahkah Anda merasa tertekan untuk 

melakukan sesuatu yang tidak Anda inginkan? 
Apakah seseorang pernah menjanjikan atau 
memberi uang atau apa pun yang berharga 
kepada Anda atau orang lain sebagai ganti 
karena telah menyentuh atau melukai Anda?

• Apakah Anda sekolah? Apakah Anda 
bekerja? Bisakah Anda meninggalkan 
pekerjaan jika ingin? 

• Di mana Anda tinggal? Siapa lagi yang tinggal di 
sana? Apakah Anda takut untuk pergi dari sana? 

• Apakah Anda atau seseorang yang Anda kenal 
pernah diancam? 

Meskipun pertanyaan ini dapat membuka percakapan, 
penting sekali untuk diingat bahwa anak-anak harus 
didekati dengan cara yang mencerminkan usia, 
perkembangan, budaya, dan bahasanya, serta apa yang 
diketahui tentang sifat pengalamannya. Yang sering 
terjadi adalah anak-anak akan mengungkapkan lebih 
banyak mengenai pengalaman mereka seiring mereka 
membangun kepercayaan dan faktor-faktor dalam 
cerita mereka mungkin juga berubah seiring waktu.  
Itulah pentingnya untuk tidak menekan mereka agar 
menjawab pertanyaan hingga mereka siap.




